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ABSTRAK

Kesantunan pergaulan merupakan jati diri orang Melayu, namun
kesantunan pergaulan saat ini mulai memudar. Tujuan dari penelitian ini
adalah ~untuk mengetahui gambaran Kkesantunan pergaulan pada
mahasiswa Universitas Islam Riau (UIR) berdasarkan perspektif budaya
Melayu. Penelitian ini melibatkan 398 mahasiswa yang dipilih dengan
menggunakan teknik cluster rendom sampling 3 tahap. Alat ukur yang
digunakan yaitu skala kesantunan pergaulan yang disusun sendiri oleh
peneliti berdasarkan konsep kesantunan pergaulan yang dikemukakan
oleh Effendy (2012). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa UIR menunjukkan kesantunan dalam kategori sedang. Jika
ditinjau dari aspek-aspek kesantunan, aspek mau mengprbankan diri
untuk orang lain menunjukkan mean rank paling tinggi yaitu 1532,32,
sedangkan yang paling .rendah adalah_aspek menempatkan diri dalam
kedudukan yang sesuai dengan mean rank 1345,70. Jika ditinjau dari jenis
kelamin tidak terdapat perbedaan kesantunan yang signifikan antara laki-
laki dan perempuan, begitu juga dengan semester 3 dan semester 5 tidak
ada perbedaan. Berdasarkan rentang usia, hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa mahasiswa yang berusia 17-19 tahun lebih santun
dalam pergaulan, daripada mahasiswa 20-25 tahun dengan nilai mean
rank 210,56 dan 188,77.Dari 4 fakultas yang diteliti, Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan™(FKIP) ‘menunjukkan kesantunanpaling tinggi,
sedangkan yang paling rendah adalah fakultas Ekonomi. Kesantunan
mahasiswa UIR untuk semua suku yang diteliti menujukkan kesantunan
mayoritas pada kategori sedang.

Kata Kunci : Kesantunan Pergaulan, Budaya Melayu, Mahasiswa



THE DESCRIPTION OF WELL-MENNER
ED INTERACTION ON STUDENTS OF RIAU ISLAMIC
UNIVERSITY IN MALAY CULTURE PERSPECTIVE
Wicky Marchela
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FACULTY OF PSYCHOLOGY
ISLAMIC UNIVERSITY OF RIAU

ABSTRACT

Well-mennered interaction is the identity of Malay people. However,
nowadays it starts to fade. The purpose of this research is to know the
description of well-mennered interaction on the students of Riau Islamic
University (UIR) based on Malay culture perspective. This research
involved.~398 students chosen by using cluster randem sampling
technique.in three stages. The measurement instruments used were the
scale of well-mennered interaction which was arranged by the
researcher based on the concept of well-mennered interaction proposed
by Effendy (2012). The research results show that the majority of UIR
students show modesty at medium category. If reviewed from the
modesty aspects, the aspect of willingness to sacrifice themselves for
other people shows the’ highest mean rank 1532,32, while the lowest is
the aspect of positioning themselves at the suitable position with mean
rank 1345,70. If reviewed from the gender, there is no significant
different of modesty between male and female students, likewise with the
third semester and fifth semester students, there is no significant
difference. Based on the rank of ages, the research results show that the
students at age 17-10 years old are more modest in the interpersonal
communication compared to the students.age 20-25 years old with mean
rank 210,56 and 188,77. Out of four faculties being investigated, The
Faculty of Education and Teacher Training especially English
Education Major shows the highest level of modesty and the lowest one
is the Faculty of Economy. The modesty of UIR students of all tribes
being investigated show that the majority is in medium category.

Keywords:  Well-Mennered Interaction, Malay Culture, College
Students
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BAB |

PENDAHULUAN

s .15' 2018 di Gresik dimana siswa

e

memukuli guru di kelas aufiqurrahman, 2018; Arfah, 2018;

Amelia, 2015)

Tidak hanya kepada guru perilaku kriminal juga dilakukan siswa kepada
teman sebayanya. Tahun 2019 terjadi tawuran antar sekolah di Malang hanya

karena saling ejek di media sosial. Bahkan siswa SMA di Bogor tahun 2017
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membacok temannya karena saling ejek di media sosial. Kasus yang serupa juga
dilakukan oleh seorang siswa SMA pada tahun 2018 dimana siswa tersebut

memukul temannya dibagian perut yang mengakibatkan dirawat di Rumah Sakit

Sekola as ' un 2018y abumi. Pelecehan
seksual ters : ' eh tiga - k elas 1 dimana siswa
tersebut me : an seksual te ekelasnya. Tahun 2018

kasus se erjadi ara 3 ra melakukan tindakan

yang dapat di lihat melalui video yang viral di media sosial dalam tulisan
Sihaloho tahun 2019 dalam kompas.com, dimana murid memperlakukan guru
perempuan dengan tidak sopan. Hal itu terjadi di dalam kelas, dimana guru

dikelilingi oleh delapan orang murid sambil berjoget. Beberapa di antaranya

berjoget sambil mengangkat tangan ke atas dan ada yang memengang uang 10
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ribu rupiah. Murid lainnya ada yang membuka baju dan naik di atas meja, selain
itu mereka juga bernyanyi dan seisi kelas ikut bernyanyi. Hal ini menunjukkan

bahwa seorang guru tidak lagi dihargai oleh peserta didik akibat menurunya

pemberitaan di Cakaplah.com pa anggal 06 Februari 2018 diketahui bahwa
seorang mahasiswa melaporkan dosennya karena tidak terima orang tuanya
dipanggil oleh dosen tersebut dan mendapatkan nilai E. Adapun alasan dosen
tersebut memanggil orang tua mahasiswa karena mahasiswa tersebut bermain

telepon genggam saat perkuliahan berlangsung dan terlambat mengumpulkan
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tugas. Perilaku mahasiswa tersebut menunjukkan kurangnya kesantunan dengan

dosen (Amin, 2018).

S

g diwawancara

AM®

bertemu dengan

dengan dosennya.

WA

lengan sikap cuek
mahasiswa kurang

perkuliahan tanpa

£ 23

di dalam kelas tidak

an santun mahasiswa

Ay

sangat per misalny gi dosen baik melalui
engucapkan salam, tidak

memperkenalkan .Q a “mengifim pesan terlebih dahulu.
Ane >

(Komunikasi interpersona

Perilaku-perilaku yang telah disebutkan sebelumnya sangat bertolak belakang
dengan tunjuk ajar melayu yang disampaikan oleh Effendy 2013, dimana orang
melayu sangat menjunjung tinggi kesantunan dalam pergaulan. Hal ini dapat

dilihat dari ungkapan melayu berikut ini :
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“Apa tanda Melayu pilihan
Hati penyantun perangai sopan
“Apa tanda Melayu terpandang
Bersopan santun kepada orang”
“Apa tanda melayu terpuji

asa dijunjung tinggi”’

lemah lembut,
ara turun temurun
al pakaian orang
melayu sangat

islam di anggap

santun, terbuka dan
eta. Di daerah melayu
selalu me japa saje gke'ta layu, pendatang di daerah

, Sebagaimana

Budaya melayu telah mengajarkan akan kesantunan dalam berbagai bidang,
mulai dari kesantunan terhadap tetangga, orang tua, maupun dengan seseorang
yang lebih muda, tidak hanya itu kesantunan juga dalam bidang politik dan

sebagainya yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Menurut Effendy

(2012), kesantunan dalam pergaulan yaitu mencakup “Luruskan niat, elokan
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sifat, Tempatkan diri pada serasi, pandai-pandai membawa diri, Arif menimbang
bijak menenggang, Tajamkan mata nyaringkan telinga, Rela berkorban mahu

mengalah, Rendahkan hati”. Hal tersebut sangat bertolak belakang dengan

=

-,
=

«

HRAN

&
B 2
P

Berdass

Hadiwijaya

Interaksi Hasil penelitian

salam ketika mengawali percakapan, yang termasuk dalam bidal penghargaan;
penyebutan honorifik tertentu, seperti Bapak, Ibu, Prof. dll, yang termasuk dalam
bidal penghargaan; dan yang terakhir penggunaan ungkapan terima kasih ketika

mengakhiri percakapan, yang juga termasuk dalam bidal penghargaan;



penggunaan ungkapan maaf juga ketika mengawali percakapan, yang termasuk
dalam bidal kesederhanaan, selain itu ada bidal kesantunan yang di ungkapkan

oleh mahasiswa ketika berbicara yang seharusnya menggunakan kata ganti aku

iy disay yejepe il udwnyo(]
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atau orang yang lebih rendaf osial nya memerintah orang yang lebih
tinggi status sosial nya itu dianggap kurang santun karena tidak sepantasnya
orang yang lebih muda dan lebih rendah status sosialnya memerintah orang yang

lebih tua dan lebih tinggi status sosialnya, yakni seperti mahasiswa yang

memerintah dosen untuk menandatangani skripsinya karena sudah selesai, contoh
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kalimat ““pak, tanda tangani lah skripsiku, kan sudah selesai nii, aku mau ujian
lagi biar cepat selesai”. Dari kalimat itu kita bisa menilai kalau kalimat perintah

ini bukan merupakan sebuah kalimat kesantunan. Yang kedua berdasarkan

mengenai kesantunan pergaula urut perspektif budaya melayu, yang ada
baru berdasarkan melayu kupang dan dalam berbahasa, berdasarkan fenomena
yang telah di paparkan di atas peneliti tertarik untuk meneliti yaitu gambaran
kesantunan pergaulan mahasiswa Universitas Islam Riau Dalam Perspektif

Budaya Melayu.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti ingin mengetahui

bagaimana gambaran kesantunan pergaulan dalam perspektif budaya Melayu

Untuk mengetahui gambaran kesantunan pergaulan berdasarkan semester

mahasiswa Universitas Islam Riau dalam perspektif budaya melayu.
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D. Manfaat
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan menambah ilmu pengetahuan, khususnya

€ ‘ ixdan pengetahuan tentang
‘\‘ .0@ ‘ dalam budaya
i juga diharapakan dap spirasi peneliti

mungkin dapat

manfaat berupa
pudaya Melayu, serta
entingan mengenai

at menanamkan nilai-
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

asa lindonesia

LN\ g

budi bahasanya
us Besar Bahasa

an  bermasyarakat.

NNy

n itu memerlukan

=f

terbuka dan luas.

tentang pergaulan

IR AN

kebijaksanaannya,

membakukan nilai-

Sk a

kemudian di wariskan turun temurun.

Besarnya pengaruh dan manfaat kesantunan dalam pergaulan,
menyebabkan orang Melayu menjadikan kesantunan sebagai salah satu

jati diri kemelayuannya, sehingga nilai kesantunan itu mendarah daging
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dalam sikap, tindakan dan perilakunya sehari-hari. Orang tua-tua Melayu

juga mengingatkan, bahwa masyarakat Melayu adalah masyarakat

majemuk dengan kebudayaannya yang majemuk pula, yang berpuncak

norma orang melayu yaitu menjaga diri dari aib, berhati-hati dalam
melakukan sesuatu hal. Nilai orang melayu juga merekatkan peraturan
Islam sebagai pegangan telah melahirkan strategi-strategi berbahasa yang

menonjolkan hubungan erat dengan Allah SWT, (Rashid, 2005).
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Berdasarkan uraian definisi diatas peneliti memahami bahwa
kesantunan  dalam budaya melayu vyaitu kesantunan merupakan

bagaimana seseorang memperlakukan orang lain, baik sikap maupun

alah arah dan salah

an petuah amanah

an ialah pergaulan

serta diwujudkan

Hatinya bersih berg
Duduk, beramai perangainya sopan
Di sanalah banyak beroleh teman”

*““Adat bergaul berorang ramai
Niatnya lurus elok perangai
Bercakap tidak memandai-mandai
Aib dijaga malu disimpai

Hidup bersama rukun dan damai”
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“Adat bergaul dengan masyarakat
Bersihkan hati hilangkan karat
Sebarang kelakuan mengikuti adat
Hidup tenang banyak sahabat
Sebarang dicinta tentulah dapat

a mengacu kepada
pergaulan. Dengan
¢ehadirannya  tidak
au terhadap sesiapa

Tempatkan diri pac

Arif membaca tanda isyarat
Bijak menengok kemahuan ummat
Supaya langkah tidak terdedat

Supaya pergaulan membawa manfaat™
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Adat bergaul pada yang ramai, maksudnya yaitu dalam bergaul
dengan orang-orang yang belum kita kenal. Tempat diri pada yang
sesuai yaitu kita harus dapat menyesuaikan diri deangan siapa Kita
berbicara baik kepada yang muda maupun yang lebih tua. Adat
dijunjung lembaga dipakai yaitu dengan berbicara sesuai dengan

sesuai dengan norma agama_ dan adat, berbicara sesuai

vvvvvv

a Yang Serasi”.

lebih ditekankan

“Adat bergaul disebut orang

Ke diri sendiri ia terpulang

Bila tabu menghargai orang
Hidup beramai tentulah lapang
Ke laut ke darat tak kan terbuang
Ke bulu ke hilir takkan terhalang™
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“Apabila pandai membawa diri
Hidup beramai orang hargai
Apabila tak tahu membawa diri

Di situlah tumbuh hasad dan dengki
Saudara menjauh sahabat membenci

Pergaulan akan
ara perasaan dan
an aib malu, atau

orang.

Bergaul memerlukan pemahaman tentang sifat, perilaku dan
nilai-nilai budaya, adat dan tradisi masyarakat yang digaulinya.
Pemahan inilah yang dapat membantunya untuk melakukan hubungan
secara baik dan benar, dan diterima orang yang digaulinya.

Pemahaman ini pula yang dapat membantu kita dalam memilih teman
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bergaul dan sebaginya, sehingga tidak terjebak kedalam pergulan yang

merosak diri sendiri.

“Adat bergaul tajamkan mata
aNampak kelakuan manusia

“mengaku kalah”. engatakan: sekali mengalah, dua kali
beralah, ketiga kali menyalah”. Bila orang Melayu sudah mengalah mahu
beralah jangan dipaksa dan tekan atau dihina lagi, sebab perilaku itu
adalah perbuatan “menyalah” yang menghabiskan kesabaran tenggang

rasa Melayu, yang menimbulkan kemarahan dan “amuk” orang Melayu.
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Di dalam Tunjuk Ajar Melayu diingatkan:
“Rela berkorban jadikan sahabat
Kerugian diri jangan diingat

Supaya yang jauh menjadi dekat

Supaya yang renggang menjadi rapat

gga-banggakan harta
memiliki kesabaran,
an ramah tama, dan tidak
merendahkan : A rendah hati” ini hakikatnya
mencerminkan sifat orang Melayu yang menghargai, menghormati dan
memuliakan orang lain.

Di dalam tunjuk ajar Melayu dikatakan:

“Elok bergaul merendahkan hati

Jauhkan sifat tinggi meninggi

Berlagak sombong jangan sekali
Supaya bergaul tidak terkeji”
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“Berendah hati banyak manfaat
Dalam bergaul orang kan hormat
Saudara suka sahabat mendekat
Hidup beramai semakin erat
apat dunia akhirat™

juga ditunjukka perpikir yang baik, seperti tidak menipu
teman atau tidak merugikan teman. Pergaulan juga sepatutnya
tidak dilakukan dengan bergaul yang wvulgar, yaitu memiliki
orientasi pergaulan kepada hal-hal yang cabul. Apabila dalam

bergaul sudah dilandasi niat yang lurus dan sifat yang baik maka
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pergaulan dengan sesama manusia bisa dipertahankan, diikat

dengan kuat sebagaimana tali yang diikat.

b. Pergaulan seseorang hendaknya menghindari berbagai penyakit

seseorang menjaga bicara, dan menjaga aib diri sendiri maupun
orang lain makaterciptalah hidup rukun dan damai diantara

masyarakat.
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2.

d. Mencapai pergaulan yang santun dalam budaya Melayu adalah
dengan membersihkan hati dari penyakit-penyakit hati dan

melakukan setiap perbuatan sesuai norma agama dan adat yang

dan nasehat orang tua. Apabila hal-hal tersebut dilakukan, maka
seseorang akan disenangi oleh orang lain.

Menempatkan diri dalam kedudukan yang sesuai

a. Pergaulan melibatkan orang-orang yang sudah kita kenali ataupun

orang-orang yang belum Kkita kenal. Oleh karena itu, seseorang
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haruslah bisa menyesuaikan diri dengan lawan bicaranya misalnya
berbicara dengan orang yang lebih tua, dengan orang yang sebaya

ataupun yang lebih muda. Berbicara juga tidak sembarangan,

asi atau keadaan
sembarangan kata
k. Seseorang juga
nya dengan tidak

a. Hal ini tujuannya

3. Menyesuaikan di

a. Memahami bagaimana menyesuaikan diri dengan keadaan di
sekitar, seseorang harusnya senantiasa memperbaiki budi pekerti
bila merasa melakukan suatu kesalahan, serta berlemah lembut

kepada sesama dengan merendahkan hati. Nasihat orang tua harus
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selalu diingat untuk menciptakan pergaulan yang baik. Seseorang
juga dianjurkan untuk menyambung kembali tali persaudaraan atau

tali persahabatan yang sudah renggang, selalu menjaga hubungan

haruslah dimulai

LG

bergaul mampu

n menghargainya

Sasaa
:

c. Apabila seseorang pandai menyesuaikan diri dengan masyarakat
sekitar maka orang lain akan menghargainya, tetapi apabila tidak
pandai menyesuaikan diri dengan masyarakat, maka akan muncul
sifat dengki, sehingga saudara dan sahabat pun akan membenci

perilaku seseorang dan enggan untuk berkumpul bersama.
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4. Memahami dan Mempertimbangkan Perasaan Orang Lain

Pergaulan memerlukan kearifan untuk menimbang perasaan

S

jung orang lain.

Ber

tidak berbuat

S’

orang lain yang

=
r
s

sombong dan

bergaul dengan

LYV EN S ) 3

baik dan buru ucapan agar tidak salah dalam berucap,

dan ucapkanlah perkataan-perkataan yang baik saja.
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b. Pada dasarnya tidak boleh memilih dengan siapa seseorang
bergaul,tetapi perlu memilih teman dengan melihat kriteria

tertentu. Adapun kriterianya adalah yang bagus dan elok perangai

he ‘T dan hubungan yang
Ll ap rela berkorban ini
o
ada manfaat yang
Allah berupa orang-orang
Dalam bergau andai mengalah, melapangkan dada dan

menjauhi masalah, kemudian serahkan segala masalah kepada

Allah agar pergaulan itu diberkahi oleh Allah.
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c. Pengorbanan dalam bergaul sebenarnya merupakan berbuat
kebaikan kepada orang lain yang orang lain dianjurkan untuk

membalas kebaikan tersebut, namun sebagai orang yang berkorban

orang lain, disu ara dan sahabat, semakin solid dalam
bermasyarakat, sehingga mendapatkan manfaat bukan hanya

didunia tetapi juga di akhirat berupa pahala.
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c. Manfaat lain dari rendah hati yaitu bisa menghapuskan sifat

sombong, menghilangkan sifat pamer, dan menghaluskan perangai,

dan bisa menutup aib dan kekurangan kita dihadapan orang lain.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

baran kesantunan
perspektif budaya

satu variabel yaitu

silaturahmi dengan saudara, selain itu juga dapat memilih teman yang sesuai
dengan aturan agama sehingga dapat memberikan dampak positif terhadap
diri sendiri. Kesantunan pergaulan diukur menggunakan skala kesantunan
yang di susun oleh peneliti berdasarkan ciri-ciri santun menurut Effendy

(2012). Semakin tinggi skor skala menunjukkan semakin santun seseorang,



begitu juga sebaliknya, semakin rendah skor skala menunjukkan semakin
rendah kesantunan seseorang.

D. Subjek Penelitian

asarkan  repitulasi

08 mahasiswa.

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

Adapun  Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan
berdasarkan rumus Slovin (dalam Bungin, 2005) dengan menggunakan
batas toleransi eror sebesar 5%. Hasil reliabilitas dengan menggunakan

rumus tersebut dapat dilihat secara menetail di bawabh ini:
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N = —Z—N
1+N(e)
Keterangan : n = Jumlah sampel

terhadap fakultas yang terdiri dari 9 fakultas yang ada di Universitas

Islam Riau. Berdasarkan hasil random fakultas yang di lakukan terdapat 4
fakultas yaitu fakultas Ekonomi, fakultas Teknik, fakultas Pertanian dan

Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan (FKIP).
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Tahapan kedua yaitu dengan menentukan satu jurusan di masing-
masing fakultas yang telah terpilih jurusan Akutansi pada Fakultas

Ekonomi, jurusan teknik sipil pada Fakultas Teknik, jurusan

bahasa Inggris pada

) SN
z
QD
2
:
3
a
@

R )

F 33
e
@D
>
@
z
:
>
=)
jab)
o
=
jab)
=

=
|-
)
3
@
)
<
c
S
S
Q@
=
w
=
w
c
S

Skala kesantunan pergaulan dalam penelitian ini di susun dalam
bentuk skala Liket, dimana pernyataan ada dalam bentuk favorabel dan
unfavorabel, alternatif jawaban dalam skala ini terdiri dari lima pilihan yaitu:
Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Netral (N), Sangat Sesuai

(SS), Sesuai (S). Nilai bergerak yang diberikan dari pernyataan favorable
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adalah dari Sangat Tidak Sesuai mendapat nilai O hingga pernyataan Sangat
Sesuai mendapatkan nilai 4. Sedangkan dalam pernyataan unfavorable

Sangat Tidak Sesuai mendapatkan nilai 4 hingga pernyataan Sangat Sesuali




Tabel. 3.2.
Blue Print Kesantunan Pergaulan Sebelum Tryout

Aspek Indikator Aitem Jumlah
F UF
Berniat dan Tidak mencari keuntungan pribadi dalam 1,6, 3
berperilaku baik bergaul 16
dalam pergaulan Tidak menipu atau merugikan orang lain 27 19, 23 3
Menghindari hal — hal yang cabul dalam 22 2,26 3
bergaul
Membersihkan hati dari iri, dengki dan 7 13,9 3
sombong dalam berga
S 20, 37, 4
15,25
40, 33 29 3
~ 718 3
1
g 42,31, 12,17 5
: 47,62 49 3
=
w o 60, 51 3
W - 66, 74 70 3
-] 44,55 57 3
8 I 68, 88 76 3
— < 53, 64,72 3
: = 21,90 78,84 4
= = 3 28, 34 3
< = 86 46,91 3
=
ﬁ B 79,63 82 3
E -
- 58, 24 8 3
- = 39,45 30 3
w = 32,67 56 3
— 0
== ; 73,89 43 3
E e 59, 80 48 3
mengorban-kan 50 75, 85 3
a diri untuk orang 77,87 52 3
= lain
— arapkan balasan dari orang lain 36 61,71 3
melalnkan hanya berharap balasan dari Allah
SWT
Mengingat bantuan orang lain dan berniat 69, 54,5 3
untuk membalasnya
Rendah Hati Tidak membanggakan diri sendiri dalam 10 38,83 3
bergaul
Menerima kebenaran atau tidak meremehkan 14 41,65 3
kebenaran
Jumlah 91
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Tabel. 3.1.
Blue Print Kesantunan Pergaulan Setelah Tryout

Aspek Indikator Aitem Jumlah
F UF
Berniat dan 1  Tidak mencari keuntungan pribadi dalam bergaul 6, 2
berperilaku baik 16
dalam pergaula Tidak menipu atau merugikan orang lain 27 1
Menghindari ha dalam bergaul 22 1
da l!. 1 7 13, 3
1enjaga aib sen 37,15,25 3
40, 33 29 3
18 1
42,31,35 17 4
47,62 2
81 60, 3
51
66, 74 70 3
44,55 57 3
68, 88 76 3
53, 64 2
21,90 78, 4
84
3 34 2
86 46 2
79, 63 82 3
58, 24 8 3
39,45 30 3
32,67 56 3
73,89 2
59 1
kan diri untuk 50 75, 3
orang lain 85
egala permasalahan kepada Tuhan 77, 87 52 3
k'mengharapkan balasan dari orang lain 36 61 2
melalnkan hanya berharap balasan dari Allah
SWT
5  Mengingat bantuan orang lain dan berniat untuk 69, 54 2
membalasnya
Rendah Hati 1 Tidak membanggakan diri sendiri dalam bergaul 10 38, 3
83
2 Menerima kebenaran atau tidak meremehkan 14 41, 3
kebenaran 65

Jumlah 73
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Setelah melakukan Tryout dari 91 aitem pernyataanterdapat 18 item
pernyataan yang gugur setelah melakukan seleksi aitem pernyataan dan tersisa

73 item. Aitem pernyataan yang gugur yaitu: 1, 2, 4, 5, 11, 12, 19, 20, 23, 26,

alat ukur sebelum
validity  yang

au sekala dalam

pada sekala 1tuna jau lengan satu orang ahli di bidang

psikologi.
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2. Reliabilitas
Azwar (2012) memaparkan bahwa reliabilitas suatu alat ukur sering

diartikan sebagai consistency, yang pada prinsipnya menunjukkan

an hasil yang relatif tidak

‘ ‘ Q\\\“ .&o yang sama.

ampai dengan 1,00.

iabilitas alat ukur

\iﬁ\%

A SMEMAE

o

ang bertujuan untuk
Uji seleksi aitem
tem yang memiliki
tem tersebut dapat

dalam penelitian ini
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G. Teknik Analisis Data

Menurut Bungin, (2011), pengolahan hasil penelitian dengan statistik

deskriptif yang bertujuan hanya menggambarkan keadaan gelaja sosial yang
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Itas yaitu fakultas

Ekonomi, fakultas
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B. Persiapan Penelitian

1. Persiapan Administrasi Penelitian

Peneliti membuat surat administrasi penelitian ke Tata Usaha Fakultas

AN

ulu membuat alat
dasarkan konsep tunjuk
k-aspek kesantunan

arumuskan indikator
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Tabel. 4.1.
Blue Print Kesantunan Pergaulan Sebelum Tryout

Aspek Indikator Aitem Jumlah
F UF
Berniat dan 1. Tidak mencari keuntungan pribadi dalam 1,6, 3
berperilaku baik bergaul 16
dalam pergaulan
2. Tidak menipu atau merugikan orang lain 27 19, 23 3
3. Menghindari hal — hal yang cabul dalam 22 2,26 3
ergaul
e 13,9 3
4
3
Menempat enempatkan diri 3 8 3
diri dalam ica : ebi
kedudukan
sesuali
12,17 5
49 3
| 60, 51 3
Menyesuaikan EMpE Ki kesalahan dalam be 70 3
diri dengan e 57 3
lingkungan 76 3
3
78, 84 4
28, 34 3
46,91 3
Memahami dan alam-me 3 erasaan i 0 82 3
mempertimbang e
kan perasaan 8 3
orang lain
Peka terhadap 30 3
keadaan 56 3
. 43 3
Mau . e  dalam bergau 48 3
mengorban-kan . dari masalah 75, 85 3
diri untuk orang 3. Menyerahkan sega asalahan kepada 77,87 52 3
lain Tuhan
4. Tidak mengharapkan balasan dari orang lain 36 61,71 3
melainkan hanya berharap balasan dari Allah
SWT
5. Mengingat bantuan orang lain dan berniat 69, 54,5 3
untuk membalasnya
Rendah Hati 1. Tidak membanggakan diri sendiri dalam 10 38, 83 3
bergaul
2. Menerima kebenaran atau tidak meremehkan 14 41, 65 3
kebenaran

Jumlah 91
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Tabel. 4.2.
Blue Print Kesantunan Pergaulan Setelah Tryout

Aspek Indikator Aitem Jumlah
F UF
Berniat dan 1. Tidak mencari keuntungan pribadi dalam 6,16 2
berperilaku baik bergaul

N
Ry
[any

dalam pergaulan

Tidak menipu atau merugikan orang
nindari hal — hal yang cab

13,9 3
3
29 3
1
17 4
2
60, 51 3
Menyesuaikan b lem| iki kes 70 3
dengan : 57 3
lingkungan 76 3
2
78,84 4
34 2
46 2
Memahami dan eni 3 a ' 82 3
mempertimbangk
an perasaan orang 8 3
lain
Peka terhadap 39,45 30 3
keadaan 32,67 56 3
73,89 2
Mau mengorban- 1
kan diri untuk dar dari masalah 50 75, 85 3
orang lain 3. Menyerahkan segala permasalahan kepada 77,87 52 3
Tuhan
4. Tidak mengharapkan balasan dari orang lain 36 61 2
melainkan hanya berharap balasan dari Allah
SWT
5. Mengingat bantuan orang lain dan berniat 69, 54 2
untuk membalasnya
Rendah Hati 1. Tidak membanggakan diri sendiri dalam 10 38,83 3
bergaul
2. Menerima kebenaran atau tidak meremehkan 14 41, 65 3
kebenaran

Jumlah 73
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Tryout dilakukan dari 91 aitem pernyataanterdapat 18 item pernyataan

yang gugur setelah melakukan seleksi aitem pernyataan dan tersisa 73 item.

Aitem pernyataan yang gugur yaitu: 1, 2, 4, 5, 11, 12, 19, 20, 23, 26, 28, 43,

ketersediaan subjek mengisi alat ukur yang telah dipersiapkan, setelah
mendapatkan persetujuan peneliti menginstruksikan cara mengisi alat ukur
tersebut dan membagikan kepada subjek sebanyak 25 alat ukur yang masing-
masing terdiri dari 73 aitem, setelah semua selesai dan mengumpulkan kembali

alat ukur yang telah selesai peneliti mengucapkan terimakasih dan menutup
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kelas tersebut. Peneliti masuk ke dalam 3 kelas di hari yang sama dan terkumpul
74 sampel. Pada tanggal 09 September 2019 peneliti masuk ke satu kelas di

Fakultas Ekonomi dan kemudian lanjut ke Fakultas Teknik. Peneliti melakukan

penelitian di.F i mber 2019 diperoleh 122

ol \\\\\“ .0‘

kan penelitian di

inta izin terlebih
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D. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Subjek Penelitian

Tabel 4.3
Data Demografi Penelitian

banyak berusia 20-25 tahun (50,8 %), berjenis kelamin perempuan
(56,0%), suku Melayu dan Jawa (31,7%), fakultas Pertanian (25,9%)

semester 3 (52,8%).
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2. Deskripsi Data Penelitian Kesantunan Pergaulan Mahasiswa Universitas

Islam Riau

Hasil analisis deskripsi data penelitian dapat dilihat pada tabel sebagai

in, 81,00, X max
(74. dari analisis

h, rendah, sedang,

Berdasarkan hasi dapat dari analisis data dan kategorisasi
maka penilaian jumlah sampel dengan menggunakan 5 kategori seperti

berikut:



un ueeyeisndidg
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IS.JI9AI

nenyj wejsy se)

50,0

Aspek 3

Aspek 4

Aspek 5
Aspek 6

Aspek 7

44,5 %

G o e
endan.

mempertimbangka 1415,92
orang lain

Peka terhadap keadaan 1372,53
Mau mengorbankan diri
untuk orang lain

Rendah hati 1365,98

1532,32

Vgt “.

B Katagori Secara
Umum Katagori

ruskal Wallis test .

-Square 17,686

0,007
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Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa mean skor pada aspek-aspek
kesantunan pergaulan pada mahasiswa memiliki perbedaan yang signifikan

dengan signifikan 0,007, dimana skor tertinggi yaitu pada aspek6 mau

17760,500

33160,500

pada perempuan yaitu 207,36.



5. Gambaran Kesantunan Pergaulan Berdasarkan Rentang Usia

Penilaian skor pada kesantunan pergaulan pada mahasiswa

berdasarkan rentang usia dapat dilihat sebagai berikut:

17628,000

:.E 38131,000
- 0,046
E laian kesantunan
W
s o endapatkan mean
w =
g E usia 20-25 tahun
; €
iy == 6.
< =
e = siswa berdasarkan
5 =
- >
g Ef
=
e
=
B =
E -~ 17647,000
35413,000
E ; 0,053
g Berdasarkan tabel die apat dilihat bahwa kesantunan pergaualan

berdasarkan sampel yang meniliki nilai tertinggi yaitu pada semester 3 dengan
jumlah mean 209,47.



7. Gambaran Kesantunan Pergaulan Berdasarkan Fakultas

Penilaian skor kesantunan pergaulan pada mahasiswa berdasarkan

fakultas dapat dilihat sebagai berikut:

53

pergaulan pada

ana FKIP Bahasa

222,

AN

pada mahasiswa

W disay yejepe il udwnyo(]

Domo Bono Banten  Bugis

t Rendah

g

0 0 0

0
0
0
0
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0

1 0 0 1

0 0 0 0
o 0 1 1 0
Sangat Tinggi 0 1 0 0

Berdasarkan skor yang di dapat dari hasil analisis data dan dari hasil
kategori maka penilaian jumlah sampel dengan 3 kategori dapat dilihat seperti

grafik berikut:
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M Sangat Rendah

H Rendah

1 Sedang

B Tinggi
W Sangat Tinggi

R untuk suku-

mahasiswa

egori sedang. Hal

4,5 %. Hal ini sejalan

mi  (2019) yang

Kruskal Wallis dip ' ggi pada aspek 6 yaitu mau
mengorbankan diri untuk orang lain. Mau mengorbankan diri untuk orang lain
dengan 5 indikator yaitu pandai mengalah dalam bergaul, berlapang dada agar
terhindar dari masalah, menyerahkan segala permasalahan kepada Tuhan,

tidak mengharapkan balasan dari orang lain melainkan hanya berharap
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balasan dari Allah SWT. Hal ini kemungkinan karena Universitas Islam Riau
menerapkan ajaran-ajaran nilai-nilai islam  kepada seluruh mahasiswa

sehingga tertanam akhlak mulia yaitu pandai mengalah dalam bergaul,

paling rendah adalah aspek
menempatkan diri dalam kedudukan yang sesuai yaitu mampu menempatkan
diri dengan lawan bicara, menjaga adab atau sopan santun dalam berbicara
dan berprilaku, berbicara sesuai kapasitas ilmu atau tidak berlebihan, tidak

memaksakan kehendak dalam bergaul. Hal ini bertolak belakang dengan hasil

penelitian Gunawan (2013) vyang berjudul wujud kesantunan berbahasa



mahasiswa terhadap dosen di STAIN Kendari yaitu dimana mahasiswa lebih
memiih kalimat deklaratif ketika berkomunikasi dengan dosen, dimana
kalimat ini dianggap santun. Selain itu mahasiswa juga menggunakan modus
kalimat lengkap dan berpola untuk.menunjukkan.kesantunan. Universitas
Indonesia (Ul) dan Universitas Gadjah Mada (UGM), yang membuat regulasi
mengenai bagaimana_cara mhasiswa menghubungi dosen melalui SMS, WA,
atau ‘media sosial lainnya, agar perilaku santun dalam berkomunikasi tetap
terjaga dengan baik. Hal tersebut juga tidak sesuai dengan kesantunan budaya
melayu dimana menurut Effendy (2013) orang melayu bersikap santun,
terbuka dan bertimbang rasa, berprasangka baik dan menjauhkan sengketa. Di
daerah.melayu selalu menghormati siapa saja yang datang ke tanah melayu,
pendatang di daerah melayu hendaknya menghormati adat dan budaya serta
agama , sebagaimana-tercermin dari ungkapan adat “ Di mana bumi di pijak di
situ langit di junjung, di mana air disauk, di situ ranting di patah”.

Hal tersebut kemungkinan karena perkembangan teknologi saat ini
sehingga mahasiswa sering mencontoh cara-cara komunikasi dan perilaku
berdasarkan tayangan di.media elektronik. Generasi milenial saat ini lebih
dipengaruhi oleh gadget dan internet sehingga mereka lebih mementingkan
gaya hidup, teknologi dan musik. Generasi ini tergolong pemilih rasional yang
kritis terutama dalam bidang informasi dan politik. Generasi milenial dapat
beradaptasi dan memiliki kemampuan yang lebih tinggi dalam bidang

teknologi.
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Generasi milenial yang tinggal di pedesaan dan perkotaan berbeda

dalam budaya, nilai-nilai sosial, perilaku, dan pola pikir. Masyarakat

perkotaan lebih terbuka dan bersifat multikultural, saat ini masyarakat

Kesantunan merupakan hal yang didapat melalui pembelajaran sejak
kecil, baik di rumah maupun di sekolah, kesantunan juga bukan semata-mata
menyangkut kemampuan berbahasa namun juga merupakan bentuk
kecerdasan majemuk (Kurtanto, 2016). Hal tersebut mungkin yang

menyebabkan mahasiswa 17-19 tahun lebih santun.
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Berdasarkan perkembangan masa remaja yaitu mencari identitas diri.
Menurut Jahja (2011) perkembangan sosial remaja lebih melibatkan teman

sebaya daripada orang tua. Remaja sangat kuat dipengaruhi oleh lingkungan.

memahami konsep

mahasiswa dalam perspektif budaya Melayu.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
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B. Saran
1. Untuk Mahasiswa
Mahasiswa untuk lebih memperhatikan bagaimana seharusnya bersikap

dan berinteraksi ketika berhadapan dengan orang yang lebih tua, sebaya,
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